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BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan secara berturut-turut metode yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi: a) pendekatan atau jenis penelitian, b) lokasi penelitian, c) kehadiran peneliti, d) sumber data, e) prosedur pengumpulan data(teknik wawancara,teknik observasi,dan teknik dokumentasi), f) teknik analisis data, g) pengecekan keabsahan data,dan h) tahab-tahab penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini terfokus pada upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak,untuk menjawab fokus penelitian tersebut dibutuhkan sub fokus yang mempertanyakan bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak dan faktor apa saja yang menghambat upaya guru tersebut. . Fokus dan sub fokus yang demikian berbentuk eksplanatori yang menurut Yin lebih mengarah ke penggunaan studi kasus

Untuk itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi Kasus sendiri dapat diartikan sebagai: an intensive holistic description and analysis of a single instance, phenomenon, or social unit.
 Pengertian tersebut memberikan arti bahwa pada dasarnya studi kasus merupakan srategi penelitian yang mengkaji secara rinci atas suatu latar atau satu orang subjek atau satu peristiwa tertentu.

Dipilihnya studi kasus sebagai rancangan peneliti karena peneliti beranggapan bahwa penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan studi kasus. Alasannya antara lain: (1) studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan antara variabel serta proses-proses yang `memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas,  (2) Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawancara mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia, dengan melalui penyelidikan intensif peneliti dapat menemukan karakteristik danhubungan-hubungan yang mungkin tidak diduga sebelumnya, (3) Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan yang sangat berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu social.

Studi kasus sendiri merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Jadi penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan/desain studi kasus. Alasan digunakannya pendekatan kualitatif sebagai pendekatan penelitian ini adalah karena peneliti melihat sifat dari masalah yang diteliti dapat berkembang secara alamiah sesuai dengan kondisi dan situasi di lapangan. Peneliti juga berkeyakinan bahwa dengan pendekatan alamiah, penelitian ini akan menghasilkan informasi yang lebih kaya

Jadi, dipilihnya pendekatan kualitatif sebagai pendekatan penelitian ini  karena peneliti berkeinginan untuk memahami dunia makna subyek penelitian secara mendalam
. Rancangan ini dibuat sebagaimana umumnya rancangan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, yang umumnya bersifat sementara dan lebih banyak memperhatikan pembentukan teori substantive dari data empiris yang akan didapat di lapangan

Untuk itu, desain penelitian ini dikembangkan secara terbuka dari berbagai perubahan yang diperlukan sesuai dengan kondisi lapangan
. Hal ini penting untuk dijelaskan, mengingat penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didesain dalam kondisi dan situasi alamiah (naturalistic) sehingga dapat ditemukan kebenaran dalam bentuk yang semurni-murninya tanpa mengalami distorsi yang disebabkan oleh instrument dan desain penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar yang berada di Jl.DI.Panjaitan 73 Ngadirejo Blitar.Peneliti tertarik melakukan penelitian di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar ini karena didasari beberapa alasan;Pertama :Karena Madrasah ini mempunyai letak yang sangat strategis yang berada tidak  jauh dari pusat kota Blitar serta mempunyai jalur jalan yang baik sehingga bisa dituju dari segala penjuru. Kedua : dalam perkmbangan terakhir,madrasah ini mempunyai perkembangan yang sangat baik. Hal ini dengan peningkatan sarana dan prasarananya serta peningkatan kompetensi Guru,khususnya Guru PAI nya. Ketiga : Kepemimpinan kepala madrasah yang mendapat dukungan dari seluruh warga madrasah, terbentuknya komunikasi yang harmonis dengan masyarakat dan stakeholdrs, menjadikan MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar semakin diminati oleh masyarakat. Keempat  :  Terlihat budaya agama (religious culture) dan tercipta dalam lingkungan sekolah ini, seperti 3 S (Salam, Sapa dan Santun), shalat dzuhur bersama, shalat jum’at berjamaah, istighasah, ceramah pada kegiatan peringatan hari besar Islam (PHBI), sebagian besar ibu gurunya dalam berpakaian menggunakan busana muslim atau memakai jilbab. Kelima : Adanya kesesuaian dengan substansi penelitian dan diduga kuat oleh peneliti mampu memberikan entry point dan bekerja sama dengan mudah baik berupa orang, program, dan sebagainya.
C. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil pengamatan peneliti. Sehingga peran manusia sebagai instrument penelitian menjadi suatu keharusan. Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi instrument kunci (the key instrument)
. Untuk itu validitas dan reliabilitas data kualitatif  banyak tergantung pada ketrampilan metodologis, kepekaan dan integritas peneliti sendiri

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas sosial dunia tingkah laku manusia itu sendiri. Keunikannya bersumber dari hakikat mausia sebagai mahluk psikis, sosial, dan budaya yang mengaitkan makna dan interpretasi dalam bersikap dan bertingkah laku, makna dan interpretasi itu sendiri dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya.

Dalam hal ini Peneliti selaku instrument utama masuk ke latar penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami secara alami kenyataan yang ada di latar penelitian, berusaha mengatasi berbagai persoalan yang terjadi di lapangan. Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan  secara wajar dan menyikapi segala perubahan yang terjadi dilapangan, berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lokasi penelitian.  Hubungan baik yang tercipta antar peneliti dan informan penelitian selama berada di lapangan adalah kunci utama (the key instrument) keberhasilan pengumpulan data.

Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subyek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat non-human (seperti instrument angket), sebab dengan demikian peneliti dapat mengkonfirmasi atau mengadakan pengecekkan  kembali pada subyek apabila informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti melalui pengecekkan anggota (member checks).

Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan harus diketahui secara terbuka oleh subyek penelitian.
Sehubungan dengan itu peneliti menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 1) pada tanggal  28 maret 2011 sebelum memasuki lapangan,peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala sekolah MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar.Selanjutnya peneliti mulai melakukan penelitian meskipun peneliti belum membawa surat penelitian,akan tetapi kepala sekolah sudah mengizinkan peneliti mengadakan penelitian sebelum surat izin penelitian keluar. 2) pada tanggal 02 april 2011,peneliti membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dengan subyek penelitian, 3) tanggal 05 april 2011 kepala sekolah memberitahukan kepada warga sekolah akan kehadiran peneliti melalui sebuah rapat.4) baru tanggal 27 april 2011 melanjutkan kunjungan untuk mengumpulkan data sesuai jadwal yang telah disepakati.
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti ketika memasuki lapangan adalah sebagai berikut: 1) memperhatikan, menghargai  dan menjunjung tinggi hak-hak dan kepentingan informan, 2) mengkomunikasikan maksud penelitian kepada informan, 3) tidak melanggar kebebasan dan tetap menjaga prifasi informan, 4) tidak mengeksploitasi informan, 5) mengkomunikasikan hasil laporan (hasil) penelitian kepada informan atau pihak-pihak yang terkait secara langsung dalam penelitian jika diperlukan, 6) menghargai pandangan informan, dan 7) penelitian dilakukan secara cermat sehingga tidak mengganggu aktivitas subyek sehari-hari.

D. Sumber Data

Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah sumber data dari kata-kata, tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dari dokumen dan lain sebagainya. Kata-kata ini tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama yang bisa dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video, tape, pengambilan foto, ataupun film
 .

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Jadi, sumber data itu menunjukkan asal informasi dan harus diperoleh dari sumber yang tepat, sebab jika tidak tepat maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti.

Sumber data utama penelitia ini adalah Guru Pendidikan Agama islam khususnya guru akidah akhlak itus sendiri.Alasan guru akidah akhlak  ditetapkan sebagai informan kunci karena guru aqidah akhlak memiliki otoritas sebagai pemegang kunci keberhasilan dalam peningkatan prestasi anak didiknya di bidang aqidah akhlak.
Disamping guru pendidikan agama islam khususnya guru akidah akhlak,peneliti juga akan mencari informan-informan lain yang dianggap dapat melengkapi informasi yang dibutuhkan.Informan-informan lain adalah kepala sekolah,wakil kepala sekolah,karyawan,guru,siswa dan yang lainya yang ditentukan dengan teknik snowball sampling.
Sumber data yang dijadikan sebagai subyek penelitian ini ada dua yaitu; Sumber Data Primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan . Sumber primer juga merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian yang  lalu.
 Data primer juga dapat diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata serta ucapan lisan dan perilaku dari  subyek (informan).

Sumber data sekunder adalah catatan adanya peristiwa ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. Misalnya keputusan rapat suatu perkumpulan bukan didasarkan dari keputusan rapat itu sendiri, tetapi dari sumber berita, surat kabar. Berita surat kabar tentang rapat tersebut adalah sumber sekunder. Menggunakan citasi orang lain tentang suatu kejadian merupakan sumber sekunder dalam sejarah. Sumber citasi dan bukan dari penyaksi kejadian sendiri juga merupakan sumber sekunder.

Data primer mengenai profesionalisme guru,kompetensi guru yang didapat melalui observasi antara lain keadaan sarana prasarana,suasana proses belajar mengajar dan kegiatan lain yang relevan dengan fokus penelitian.Sedangkan yang didapat melalui wawancara antara lain kinerja guru,perlengkapan guru dalam mengajar,strategi guru dan lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.

 Mengenai sumber data yang dijaring dari studi dokumentasi adalah data yang diperkirakan dibutuhkan untuk melengkapi atau memperkuat fakta-fakta penelitian ini, antar lain tentang 1) data guru, 2) kesiswaan, 3) ketenagaan, dan 4) sarana dan prasarana.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data, Peneliti menggunakan beberapa tehnik pengumpulan yaitu; (1) wawancara mendalam (indepth interview),  (2) pengamatan peran serta (participant observation), (3) dokumentasi.

1. Tehnik Wawancara Mendalam (Interview)

Sudjana (2000) dalam Djam’an (2009) Wawancara adalah proses pengumpulkan  data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (intervier) dengan pihak yang ditanya (interviewee)
. Tehnik wawancara terdiri atas tiga jenis, yaitu: wawancara terstruktur (structured interview), wawancara semi terstruktur (semistructured interview) dan tidak terstruktur (unstructured interview)
 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan sesuai dengan pedoman peneliti, apabila muncul kejadian diluar pedoman tersebut maka hal itu tidak perlu diperhatikan
. Adapun wawancara semi struktur adalah wawancara yang dilakukan dengan mengembangkan instrument penelitian. Wawancara semi struktur ini sudah masuk dalam kategori wawancara mendalam, dimana pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka disbanding wawancara terstruktur
. Wawancara mendalam yang sebenarnya adalah jenis wawancara yang ketiga. Karena itu wawancara mendalam erring disebut juga dengan wawancara tidak terstruktur yang menerapkan metode interview secara lebih mendalam, luas dan terbuka dibanding wawancara terstruktur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pendapat , persepsi, pengetahuan dan pengalaman seseorang

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara jenis kedua dan ketiga. Hal ini penting untuk dijelaskan mengingat penelitian ini berusaha untuk mencari persepsi, pendapat, motivasi dan hal-hal khas lainnya yang bersifat alamiah. Ini pula yang membedakan penggunaan metode wawancara dari penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Bungin menyatakan bahwa kekhasan dari model wawancara mendalam adalah keterlibatan peneliti dalam kehidupan informan.
 Teknik ini mirip dengan percakapan informal, yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih luas dari semua informan. Wawancara tak berstruktur ini bersifat luwes, susunan pertanyaan  dan kata-katanya dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan responden yang dihadapi. Dalam teknik wawancara mendalam ini, peneliti berupaya mengambil peran pihak yang diteliti (talking the role of the other), secara intim menyelami dunia psikologis dan sosial mereka serta mendorong pihak yang diwawancarai agar mengemukakan semua gagasan dan perasaannnya dengan bebas dan nyaman.

Alasan dipilihnya metode interview ini, adalah karena dengan tehnik ini maka peneliti akan berhasil memperoleh data dari informan lebih banyak dan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Untuk menjamin kelengkapan dan kebenaran data yang diperoleh melalui tehnik ini, peneliti menggunakan alat perekam dan pencatat. 

Dalam wawancara ini peneliti juga menjaga informan dengan mengikuti etika penelitian. Selain peneliti menghormati subyek penelitian, bila informan tidak bersedia namanya disebutkan dalam laporan penelitian maka peneliti tidak akan mencantumkan dan menjaga kerahasiaannya.  Dalam hal ini agar tidak ada pihak yang dirugikan 

Adapun isu pokok yang digali melalui wawancara adalah; a) mengenai upaya duru dalam meningkatkan prestasi anak didiknya, dan b) strategi yang sudah ataupun yang akan dilakukan di dalam upaya neningkatka prestasi belajar anak didiknya.
2. Tehnik Pengamatan Peran Serta (Participant Observation)
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejalayang diselidiki.
 Observasi juga dapat diartikan dengan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti.
 

Tehnik ini terdiri atas tiga jenis, yaitu: observasi berperan serta (participant observastion), observasi terus terang dan tersamar (overt observation and covert observation), dan pengamatan terstruktur (unstructured observation)
. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan pengamatan berperan serta dengan alasan bahwa jarang sekali peneliti dapat mengamati subyek penelitian tanpa terlibat dalam kegiatan orang-orang yang menjadi sasaran penelitiannya.

Tehnik pengamatan berperan serta digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberilkan oleh informan yang kemungkinan belum menggambarkan segala macam situasi yang dikehendaki peneliti. Tehnik ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri  pada kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh subyek penelitian. Peneliti juga berusaha untuk menenggelamkan diri dalam kehidupan orang-orang dan situasi yang ingin dimengerti
. 

Dalam observasi ini diusahakan mengamati hal yang wajar dan dilapangan peneliti dapat merekam perilaku /obyek yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Hal yang akan diamati adalah yang sesuai dengan tujuan penelitian . J.P. Spradly dalam Metodologi Penelitian Kualitatif
, menyatakan bahwa dalam tiap situasi sosial terdapat unsur-unsur observasi  yang dapat diamati, yaitu: berkaitan dengan ruang/tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, peristiwa, waktu, tukjuan dan perasaan. 

Metode ini sangat penting untuk dilakukan guna memberikan hasil yang obyektif dari sebuah penelitian kualitatif. Dengan metode ini peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian.Selain itu untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru pendidikan agama islamdalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak.

Observasi partisipan dilakukan dalam tiga tahap, dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan melukiskan secara umum situasi sosial yang terjadi di MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar.Tahap berikutnya dilakukan observasi terfokus untuk menemukan kategori kinerja guru pendidikan agama islam dalam menjalankan tugasnya.Setelah itu dengan melakukan observasi selektif dengan memfokuskan pada upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak.
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini dapat disajikan pada table berikut ini :

Table 3. 1 

Peristiwa yang diamati

	No 
	Ragam Situasi yang diamati
	Keterangan

	1.
	Keadaan fisik sekolah:

a. Situasi lingkungan sekolah

b. Ruang kelas dan pembelajaran  lainnya

c. Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran

d. Hiasan /tulisan /gambar yang dipajang 
	Disetting yang mena rik dan penting serta didokumentasikan (foto)

	2.
	Kegiatan guru PAI
a. Kinerja guru PAI

	Diperdalam melalui wawancara

	3.
	Kegiatan pembelajaran 

a. Kegiatan proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas

b. Kegiatan praktek


	Diperdalam melalui wawancara

	4.
	Kegiatan lainnya

a. Rapat dan pertemuan-pertemuan

b. Kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian


	


3. Dokumentasi (documentation)

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian.
 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
 Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian.
 Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa metode dokumenter adalah mencari data  mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat, legger, agenda, dan sebagainya.
 

Sedangkan dalam penelitian ini metode dokumenter digunakan untuk mencari data tentang profil, visi, misi, legger, program-program, agenda-agenda, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi peran serta.
F. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pemngelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memilki nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang dipahami oleh peneliti. Kegiatan anlisis data dilakukan dengan menelaah data, menata data, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis mencari pola, menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara sistematis.

Data itu sendiri terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain data merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan sesorang tentang perspektif pengalaman suatu hal, sikap, keyakinan, dan pikirannya serta petikan-petikan isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program.

Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah semua data terkumpul
, dengan tehnik analisis model interaktif. Analisis data berlangsung secara stimulant yang dilakukan secara bersamaan dengan proes pengumpulan data dengan alur tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Tehnik analisis data model interaktif tersebut dapat dibagankan sebagai berikut: 
Gambar 3.1

     Interaksi data kualitatif 







Peneliti menggunakan model analisis interaktif yang mencakup tiga konsep yang saling berkaitan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan konseptualisasi, kategorisasi dan diskripsi dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh ketika di lapangan, karenanya antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data menjadi satu kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan, keduanya berlangsung secara simultan dan serentak.
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Didalam pengumpualan data ada beberapa metode yang biasa digunalan misalnya observasi, wawancaran,tes, dokumentasi, ataupun angket. 
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu.  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi data, kemudian diklasifikasikan menjadi beberapa kategori sebagai berikut: mengenai profesionalisme guru, aspek manajerial kepala sekolah, dan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.   Selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan menulis memo.
 

Data yang sudah diperoleh disederhanakan dan diseleksi relevansinya dengan masalah penelitian, sedangkan data yang tidak diperlukan dibuang. Proses ini berlanjut sampai proses pengumpulan data di lapangan berakhir, bahkan pada saat pembuatan laporan sehingga tersusun secara lengkap.
3.  Penyajian data

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengorganisasikan data yang sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikan terpisah antara satu tahap dengan tahapan yang lain, tetapi setelah kategori terakhir direduksi, maka keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu. Dengan melihat penyajian data, maka dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

4. Menarik Kesimpulan (verifikasi)

Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi dan penyajian data. data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Tehnik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah trianggulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat serta konsultasi dengan dosen pembimbing.

5. Kesimpulan akhir

Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu: (1) kredibilitas (validasi internal), (2) transferabilitas (validasi eksternal), (3) dependabilitas (reliabilitas), dan (4) konfirmabilitas (obyektivitas).
 

1. Kredibilitas 
Peneliti yang berperan sebagai instrument utama dalam penelitian kulaitatif banyak berperan dalam menentukan dan menyimpulkan data, sumber data, kesimpulan dan hal-hal penting lain yang memungkinkannya berprasangka atau membias. Untuk menghindari hal tersebut maka data yang diperoleh perlu diuji kredibilitasnya. Uji kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang diamati dan berhasil dikumpulkan sesuai fakta yang terjadi secara wajar dilapangan. Derajat kepercayaan data (kesahihan data) dalam penelitian kualitatif digunakan untuk memenuhi kriteria kebenaran yang bersifat emic, baik bagi pembaca maupun bagi subyek yang diteliti

Dalam penelitian itu perlu dilakukan trianggulasi. Adapun  penelitian ini menggunakan empat macam trianggulasi yaitu sumber,penyidik,dan metode 
. Hal ini berdasarkan pendapat Denzin (1978) setidaknya ada empat macam triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data ataupun kredibilitas data,yaitu triangulasi sumber,metode,penyidik,dan teori.

 Trianggulasi dengan menggunakan sumber, metode dan waktu  Untuk mencapai nilai kredibilitas data dalam penelitan ini, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat dan konsultasi dengan pembimbing. Adapun triangulasi sumber data,dilakukan dengan cara memandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh dari satu informan dengan informan lainnya. Misalnya dengan membandingkan kebenaran informasi tertentu yang diperoleh dari kepala sekolah dengan informasi yang diperoleh wakil kepala sekolah, atau dari guru ke guru lainnya. Apabila triangulasi metode,dilakukan dengan memanfaatkan penggunaan beberapa metode yang berbeda untuk mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi. Misalnya dari metode observasi dibandingkan dengan interview kemudian di cek lagi melalui dokumen yang relevan dengan informasi tersebut. Kemudian metode triangulasi penyidik,dilakukan dengan jalan memanfaatkan peneliti lain untuk mengecek keabsahan data hasil penelitian. Dengan cara ini mampu mengurangi kesalahan dalam pengumpulan data. Sedangkan metode triangulasi teori, yaitu pengecekan keabsahan data denagan cara mengukur data hasil penelitian tersebut dapat diperiksa lewat satu teori tertentu. Apabila data tersebut tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya lewat sebuah teori maka data tersebut belum bisa dinyatakan valid. Misalnya mencari data perihal tentang guru,peneliti bisa menggunakan teori yang berkaitan tentang guru seperti teori tentang ke profesionalan guru,etika guru ataupun tentang kompetensi guru.
2. Transferabilitas

Keteralihan dalam penelitia kualitatif dapat dicapai dengan cara uraian rinci. Untuk kepentingan ini peneliti berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci yang mengungkap secara khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca agar temuan-temuan yang diperoleh dapat dipahami oleh pembaca secara holistic dan komprehensif. Peneluan itu sendiri bukan merupakan dari uraian rinci malainkan hasil penafsiran berdasarkan fakta-fakta penelitian.

3. Konfirmabilitas

Untuk menentukan kepastian data, peneliti mengkonfirmasikan data dengan para informan dan/atau informan lain yang berkompeten. Konfirmabilitas ini dilakukan bersamaan dengan pengauditan dependabilitas. Perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil penelitian yang didukung oleh bahan-bahan yang tersedia, terutama berkaitan dengan deskripsi, temuan penelitian dan pembahasan temuan penelitian. Sedangkan dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian. Mulai pengumpulan data sampai pada bentuk laporan yang sudah terstruktur dengan baik.

H. Tahap-tahap/Prosedur penelitan

Salah satu karakteristik penelitian kualitatif adalah desainya disusun secara sirkuler
. Oleh karena itu penelitian ini ditempuh melalui tiga tahap yaitu: a) studi persiapan/orientasi; b) studi eksplorasi umum; c) studi eksplorasi terfokus.

Pertama, tahapan studi persiapan dengan menyusun proposal dan menggalang sumber pendukung yang diperlukan. Penentuan obyek dan fokus penelitian ini didasarkan atas beberapa hal: a) isu-isu umum seputar probem pendidikan; b) mengkaji literatur-literatur yang relevan; c) orientasi ke MTs Nurul Huda Ngadirejo Blitar; d) konsultasi dengan pakar yang relevan dengan penelitian ini dan diskusi dengan teman sejawat.

Kedua, tahapan studi eksplorasi umum, yang direncanakan adalah:a) konsultasi dan perizinan pada instansi yang berwenang; b) penjajakan umum pada beberapa obyek yang ditunjukkan untuk melakukan observasi dan wawancara secara global atau grant tour guna menentukan obyek lebih lanjut; c) studi literatur dan menentukan pemilihan obyek lebih lanjut; d) konsultasi dengan pembimbing dan diskusi dengan teman sejawat.

Ketiga, tahapan eksplorasi terfokus yang diikuti dengan pengecekan hasil penelitian dan penulisan laporan hasil penelitian. Tahap eksplorasi terfokus ini mencakup tahap: a) pengumpulan data yang dilakukan secara rinci dan mendalam guna menemukan kerangka konseptual tema-tema di lapangan; pengumpulan dan analisis data secara bersama-sama; c) pengecekan hasil penelitian oleh dosen pembimbing; d) penulisan laporan hasil penelitian untuk diajukan pada tahap ujian skripsi.
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